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Description :

FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN BAY| BERAT
BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) USIA 0-11 BULAN DI PULAU
SULAWESI

(ANALISISDATA RISKESDAS 2007)

xv, VI BAB, 58 halaman, 14 tabel, 2 gambar dan 1 lampiran.

Latar belakang : Bayi berat lahir rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan
berat lahir kurang dari 2500 gram tanpa memandang masa kehamilan. Lebih dari
20 jutabayi di dunia (15,5% dari seluruh kelahiran) mengalami BBLR dan 95
persen diantaranyaterjadi di negara-negara berkembang. Data Riskesdas 2007
menunjukkan bahwa prevalensi kejadian BBLR di Indonesia sebesar 11,5%, di
Pulau Sulawesi terendah 7,2% dan tertinggi 15,7%.

Tujuan : Menganalisis hubungan , IMT ibu, tingkat pendidikan ibu, usiaibu, dan
jenis kelamin bayi terhadap kejadian BBLR di Pulau Sulawesi.

Metode penelitian : Bersifat survel analitik, desain penelitian cross-sectional,
data hasil Riset Kesehatan Dasar 2007. Sampel 646 bayi danibu di Pulau
Sulawesi.

Hasil Penelitian: Kejadian BBLR di Pulau Sulawesi sebesar 20,3%. Hasi| uji
statistik menunjukan ada hubungan yang signifikan (p < 0,05) antaraIMT ibu dan
kejadian BBLR pada bayi usia 0-11 bulan di Pulau Sulawesi sedangkan usiaibu,
tingkat pendidikan ibu, dan jenis kelamin bayi menunjukan tidak ada hubungan
yang signifikan dengan kejadian BBLR (p > 0,05). Hasil analisis regresi logistik
didapatkan variabel yang paling berpengaruh adalah IMT kurus dengan OR 4,114
yang berarti ibu dengan IMT kurus akan beresiko melahirkan bayi BBLR 4,114
kali dibandingkan dengan ibu yang IMT normal.

Kesimpulan: Perlu dilakukan pendidikan gizi kepada calon ibu bayi tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kejadian BBLR.
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